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BAB 7 

FASE IMPLEMENTASI 

7.1. Proses Uji Coba Sistem Informasi 

 

Uji coba sistem informasi tahap pertama dilakukan dengan mencoba melakukan 

kegiatan pemilihan port, penyimpanan barang dan pengambilan barang. 

Percobaan dilakukan sesuai standar prosedur kegiatan menurut proses bisnis 

yang sudah ditetapkan. Dari hasil percobaan, ditemukan beberapa kesalahan 

dalam program yang dibuat. Hasil revisi program tersebut kemudian dicoba untuk 

setiap titik dengan kegiatan penyimpanan barang dan juga pengambilan barang. 

Setelah semua titik sukses dijalankan untuk kegiatan penyimpanan barang dan 

juga pengambilan barang, maka uji coba sistem informasi masuk ke tahap kedua. 

Uji coba sistem informasi tahap kedua dibagi menjadi 3 percobaan besar. 

Percobaan pertama ditujukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan sistem 

informasi dalam melaksanakan tugas penyimpanan. Percobaan kedua ditujukan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan sistem informasi dalam melaksanakan 

tugas pengambilan. Percobaan ketiga ditujukan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan sistem informasi dalam melaksanakan proses pergerakan pulang 

AGV ke “Docking Station AGV 1”. Percobaan dilakukan sebanyak 5 kali untuk 

masing-masing titik (letak penyimpanan barang, letak pengambilan barang, dan 

posisi awal AGV). Hasil percobaan pertama dapat dilihat pada tabel 7.1. Hasil 

percobaan kedua dapat dilihat pada tabel 7.2. Hasil percobaan ketiga dapat dilihat 

pada tabel 7.3.  

Tabel 7.1. Tabel Hasil Percobaan Pertama 

No. Letak 
Penyimpanan 

Barang 

Jumlah 
Keberhasilan 

1 A1 4 

2 A2 5 

3 A3 5 

4 A4 5 

5 A5 4 

6 A6 4 

7 A7 5 

8 A8 5 

9 A9 5 

10 A10 4 

11 B1 5 

12 B2 5 

13 B3 5 
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Tabel 7.1. Tabel Hasil Percobaan Pertama (lanjutan) 

No. Letak 
Penyimpanan 

Barang 

Jumlah 
Keberhasilan 

14 B4 5 

15 B5 5 

16 B6 4 

17 B7 5 

18 B8 5 

19 B9 5 

20 B10 5 

21 C1 4 

22 C2 5 

23 C3 5 

24 C4 5 

25 C5 5 

26 C6 3 

27 C7 5 

28 C8 5 

29 C9 5 

30 C10 4 

 

Tabel 7.2. Tabel Hasil Percobaan Kedua 

No. Letak 
Penyimpanan 

Barang 

Jumlah 
Keberhasilan 

1 A1 4 

2 A2 5 

3 A3 5 

4 A4 5 

5 A5 5 

6 A6 4 

7 A7 5 

8 A8 3 

9 A9 5 

10 A10 5 

11 B1 4 

12 B2 4 

13 B3 4 

14 B4 5 

15 B5 5 

16 B6 5 

17 B7 5 

18 B8 5 

19 B9 3 

20 B10 5 

21 C1 5 

22 C2 5 

23 C3 5 

24 C4 5 

25 C5 5 

26 C6 4 

27 C7 5 
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Tabel 7.2. Tabel Hasil Percobaan Kedua (Lanjutan) 

No. Posisi Awal 
AGV 

Jumlah 
Keberhasilan 

28 C8 5 

29 C9 5 

30 C10 4 

 

Tabel 7.3. Tabel Hasil Percobaan Ketiga 

No. Posisi Awal 
AGV 

Jumlah 
Keberhasilan 

1 2 5 

2 3 5 

3 4 5 

4 5 5 

5 6 5 

6 7 4 

7 8 5 

8 10 5 

9 11 5 

10 12 4 

11 13 5 

12 14 5 

13 17 5 

14 18 5 

15 19 4 

16 20 5 

17 21 5 

18 23 4 

19 24 5 

20 25 5 

21 26 5 

22 27 5 

23 C3 5 

 

Percobaan untuk masing-masing titik dianggap berhasil ketika AGV berhasil 

meletakkan barang di tempat tujuan, dan tampilan sistem informasi berhasil 

diperbarui, baik dari sisi tampilan daftar tugas, maupun dari sisi tampilan 

penyimpanan barang. 

7.2. Analisa Uji Coba 

 

Menggunakan ilmu statistika, masing-masing hasil percobaan tahap kedua dapat 

diketahui rata-rata tingkat keberhasilannya. Presentase tingkat keberhasilan dari 

percobaan 1 adalah 94%. Presentase tingkat keberhasilan dari percobaan 2 

adalah 92,67%. Presentase tingkat keberhasilan dari percobaan 3 adalah 96,36%. 

Dari hasil percobaan, diketahui bahwa kegagalan paling umum terjadi saat 

melakukan tugas baru ketika AGV sedang melakukan perjalanan pulang. 
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Kegagalan lainnya terjadi ketika berada di tengah proses penyimpanan barang 

atau pengambilan barang. Penyebab terjadinya kegagalan ini dimungkinkan oleh 

2 hal. Penyebab pertama adalah karena adanya gangguan sinyal yang terjadi 

sehingga data yang dikirim baik dari sistem informasi ke purwarupa AGV, ataupun 

dari purwarupa AGV ke sistem informasi menjadi tidak tepat. Sedangkan, 

penyebab kedua adalah karena terjadinya race condition dalam memanfaatkan 

fungsi multi threading di sistem informasi yang dibuat. 



 

 

 

65 
 

BAB 8 

FASE DUKUNGAN DAN PENGAMANAN 

8.1. Pemberian Fitur Tambahan 

 

Untuk mengatasi kegagalan tersebut, sistem informasi diberikan tambahan fitur 

untuk mengubah database tabel “Daftar_Tugas” dan tabel “Penyimpanan_Barang” 

secara manual. Hal ini ditujukan supaya proses tetap dapat dilanjutkan setelah 

purwarupa AGV diperbaiki. Gambar 8.1 menunjukkan tampilan untuk mengubah 

database tabel “Daftar_Tugas” secara manual. Gambar 8.2 menunjukkan tampilan 

untuk mengubah database tabel “Penyimpanan_Barang” secara manual. 

Tampilan ini dapat diakses dengan menekan tombol “Ubah Database secara 

manual”. 

 

Gambar 8.1. Tampilan Pengubah Database Tabel “Daftar_Tugas” 

 

Gambar 8.2. Tampilan Pengubah Database Tabel “Penyimpanan_Barang” 
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BAB 9 

KESIMPULAN DAN SARAN 

9.1. Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian yang dilakukan adalah : 

a. Sistem informasi yang dirancang dengan metode System Development Life 

Cycle (SDLC), mampu mengontrol AGV untuk mengerjakan tugas dan bergerak 

mengikuti rute/jalur yang sudah dipilih oleh sistem informasi, dengan presentase 

tingkat keberhasilan sebesar 94% untuk tugas penyimpanan barang, 92,67% 

untuk tugas pengambilan barang, dan 96,36% untuk pergerakan pulang 

purwarupa AGV. 

b. Sistem informasi mampu menyimpan dan menampilkan data tugas/kegiatan 

yang dilakukan oleh purwarupa AGV, baik tugas penyimpanan barang maupun 

tugas pengambilan barang. 

c. Sistem informasi mampu menyimpan dan menampilkan data-data barang yang 

tersimpan di model gudang. Data-data barang tersebut berupa nama barang, tipe 

barang, dan letak penyimpanan barang. 

d. Sistem informasi yang dibuat, mampu menentukan rute terpendek yang 

ditempuh oleh AGV. 

9.2. Saran 

 

Saran untuk penelitian ini adalah : 

a. Pengembangan sistem informasi yang mampu mengontrol 2 purwarupa AGV. 

b. Pengembangan sistem informasi dengan fungsi-fungsi Warehouse 

Management System (WMS), contohnya penambahan fungsi pencatatan data 

barang yang lebih lengkap, mulai dari nama barang, tipe barang, jumlah barang, 

harga barang, dan sebagainya. 

c. Pengembangan database jalur yang lebih ringkas. (Tidak semua titik dijadikan 

acuan/checkpoint) 

d. Pengembangan sistem informasi dengan menggunakan basis kegiatan 

pergudangan metode FIFO atau LIFO. 

e. Pengoptimalan fungsi multithreading dalam pengoperasian sistem informasi. 
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f. Pengoptimalan penerimaan dan pengolahan data yang didapat dari purwarupa 

AGV. 
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LAMPIRAN 1 

Folder  : Program Sistem Informasi - Project 

File  : Program_AGV 

Format file : .sln 

LAMPIRAN 2 

Folder  : Program Sistem Informasi - Application 

File  : Program_AGV 

Format file  : .exe 




